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RINGKASAN 

 

Diana Dwi Anggraeni, Program Studi Teknologi Industri Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Jember, Februari 2025, Analisis 

Pengendalian Kaulitas Biji Kakao di PTPN 1 Regional 5 Kebun Kalirejo 

Kendenglembu, Banyuwangi, Dosen Pembimbing : Danu Indra Wardhana, dan 

Andika Putra Setiawan. 

PTPN I Regional 5 merupakan salah satu perusahaan yang berperan 

penting dalam pengembangan sektor pertanian dan perkebunan di daerah tersebut. 

Perkebunan ini mengandalkan dua jenis kakao, yaitu kakao Edel dan Bulk, 

sebagai komoditas unggulannya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengendalian kualitas Biji Kakao di PTPN I Regional 5 Kebun Kalirejo 

Kendenglembu Banyuwangi dengan menggunakan metode Six Sigma. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) engidentifikasi jenis-jenis kecacatan dan jumlah cacat 

pada produksi Biji Kakao, (2) menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya 

produk cacat yang dapat menurunkan tingkat kualitas Biji Kakao serta (3) 

merumuskan usulan perbaikan untuk mengurangi jumlah kecacatan  Biji Kakao di 

PTPN I Regional 5, Kebun Kalirejo Kendenglembu, Banyuwangi. 

Penelitian akan dilaksanakan di PT. Perkebunana Nusantara I Regional 5, 

yang terletak di Kebun Kalirejo Kendenglembu, Kecamatan Glenmore, 

Kabupaten Banyuwangi. Pengambilan data dilakukan mulai dari bulan Desember 

2024 – Januari 2025. Penentuan responden sebagai informasi utama di PTPN I 

Regional 5. Karyawan yang dijadikan responden adalah asisten teknologi 

pengolahan, mandor pabrik, dan mandor kebun. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Metode analisis data adalah untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan atau defect 

dapat dilakukan dengan metode Six Sigma yang meliputi DMAIC, yaitu Define, 

Measure, Analyze, dan Improve untuk mengetahui rekomendasi perbaikan dengan 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Rekomendasi 

tersebut didasarkan pada nilai RPN (Risk Priority Number) yang tertinggi. 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui proses pengeringan yang 

dilakukan oleh PTPN I Regional 5 telah sesuai dengan prosedur perusahaan atau 
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tidak. Data hasil produksi Biji Kakao Edel dan Bulk tahun 2024, Biji Kakao Edel 

sebanyak 3597 kg dengan 194 kg jenis kecacatan. Sementara itu, Biji Kakao Bulk 

sebanyak 5461 kg dengan 405 kg jenis kecacatan. Jenis kecacatan pada Biji 

Kakao yaitu ukuran Biji Kakao tidak seragam dan biji hampa. Nilai DPMO jenis 

Edel adalah 26.966,92, Nilai final yield adalah 97,31%. Dari nilai DPMO dan 

final yield diketahui level sigma yaitu 3,5025. Nilai DPMO Bulk adalah 

37.081,12, Nilai final yield yaitu 96,29%, Dari nilai DPMO dan final yield 

diketahui level sigma yaitu 3,3455. Hal ini menunjukan bahwa kapabilitas sigma 

dari proses produksi Biji Kakao Edel dan Bulk tersebut telah memenuhi standar 

final yield indonesia. Jenis Edel dan Bulk kapabilitas tingkat sigma yang 

tergolong sedang. Namun memungkinkan masih perlu dilakukan perbaikan dan 

peningkatan secara berkelanjutan agar dapat mencapai level sigma 6. 

Dari hasil analisis FMEA menghasilkan enam rekomendasi perbaikan, 

yaitu pemeliharaan tanaman, kontrol penjadwalan panen, evaluasi dan sistem 

pengawasan karyawan, pengecekan mesin secara rutin, menambahkan sekat 

dalam kotak fermentasi, dan penjadwalan saat pembalikan. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memperhatikan kedua aspek tersebut untuk mendapatkan kualitas 

terbaik yang diharapkan. 

 

Kata kunci : Produksi Biji Kakao Edel dan Bulk, Six Sigma, FMEA (Failure 

Mode and Effect Analysis) 
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SUMMARY 

 

Diana Dwi Anggraeni, Department of Agricultural Industrial 

Technology, Faculty of Agriculture, Universitas Muhammadiyah Jember, 

February 2025, Analysis of Cocoa Bean Quality Control at PTPN 1 Regional 5 

Kalirejo Kendenglembu Farm, Banyuwangi, Supervisor: Danu Indra Wardhana, 

end Andika Putra Setiawan. 

PTPN I Regional 5 is one of the companies that plays an important role in 

the development of the agricultural and plantation sectors in the area. This 

plantation relies on two types of cocoa, namely Edel and Bulk cocoa, as its 

superior commodity. This study was conducted to analyse the quality control of 

cocoa beans at PTPN I Regional 5 Kebun Kalirejo Kendenglembu Banyuwangi 

using the Six Sigma method. The objectives of this study are to (1) identify the 

types of defects and the number of defects in cocoa bean production, (2) analyse 

the factors causing defective products that can reduce the quality level of cocoa 

beans and (3) formulate improvement proposals to reduce the number of defects 

in cocoa beans at PTPN I Regional 5, Kalirejo Kendenglembu Plantation, 

Banyuwangi. 

The research will be conducted at PT Perkebunana Nusantara I Regional 

5, which is located at Kalirejo Kendenglembu Plantation, Glenmore District, 

Banyuwangi Regency. Data collection was carried out starting from December 

2024 - January 2025. Determination of respondents as the main information at 

PTPN I Regional 5. Employees who were used as respondents were processing 

technology assistants, factory foremen, and plantation foremen. Data collection 

methods used in this research are interviews, observation, and documentation. 

The data analysis method is to anticipate the occurrence of errors or defects can 

be done with the Six Sigma method which includes DMAIC, namely Define, 

Measure, Analyze, and Improve to find out improvement recommendations using 

the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method. The recommendation is 

based on the highest RPN (Risk Priority Number) value. 

The result of this study is to determine whether the drying process carried 

out by PTPN I Regional 5 is in accordance with company procedures or not. Data 
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on the production of Edel and Bulk cocoa beans in 2024, Edel cocoa beans were 

3597 kg with 194 kg of defects. Meanwhile, Bulk cocoa beans are 5461 kg with 

405 kg of defects. The types of defects in cocoa beans are non-uniform cocoa bean 

size and hollow beans. The DPMO value of Edel type is 26,966.92, the final yield 

value is 97.31%. From the DPMO and final yield values, it is known that the 

sigma level is 3.5025. The DPMO value of Bulk is 37,081.12, The final yield value 

is 96.29%, From the DPMO value and final yield, the sigma level is 3.3455. This 

shows that the sigma capability of the Edel and Bulk cocoa bean production 

process has met the Indonesian final yield standard. The Edel and Bulk types of 

sigma level capability are classified as medium. However, it is possible that 

improvements and improvements still need to be made on an ongoing basis in 

order to reach sigma level 6.  

From the results of FMEA analysis, there are six recommendations for 

improvement, namely plant maintenance, harvest scheduling control, employee 

evaluation and supervision system, regular machine checks, adding insulation in 

the fermentation box, and scheduling when turning. Therefore, it is very important 

to pay attention to both aspects to get the best quality expected. 

 

Keywords: Edel and Bulk Cocoa Beans Production, Six Sigma, FMEA (Failure  

Mode and Effect Analysis) 

 


